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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan segala
limpahan RahmatNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan acuan perancangan
yang berjudul “* KOMPLEKS ISLAMIC CENTRE DI PAREPARE ”
sebagai salah satu syarat dalam mengikuti ujian Sarjana Arsitektur Fakultas
Teknik Universitas “45” Makassar. Adapun pemilihan lokasi, berada di kawasan
Kota Parepare. Fungsi bangunan yang direncanakan selain sebagai Kompleks
Islamic Centre juga sekaligus sebagai sarana peribadatan yang ada di Kota
Parepare.

Berdasarkan kondisi Kompleks Islamic Centre yang belum ada di Kota
Parepare maka perlu direncanakan suatu wadah yang dapat memenuhi segala
kebutuhan masyarakat akan fungsi bangunan Kompleks Islamic Centre.

Akhir kata semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat dan Hidayahnya

kepada kita semua, Amin.

Makassar, Juli 2004
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam adalah agama mayoritas penduduk Indonesia, hal tersebut
merupakan aset yang sangat besar untuk mencapai tujuan hidup manusia
dalam bermasyarakat, beragama, dan bernegara yaitu mencapai kesejahteraan
di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Agama Islam mengatur segala aspek kehidupan mulai dari bagaimana
seharusnya berhubungan dengan Aliah SWT, dengan sesama manusia bahkan
dengan alam dan lingkungannya.

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sarana pendidikan
dan ibadah pun semakin baik. Masjid yang dulu satu-satunya lembaga dakwah
kini lebih diperluas lagi.

Pembangunan di bidang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa merupakan bukti dari pembangunan nasional. Dalam kehidupan
borogama mclalui pendalaman dan  penghayatan ajaran agama  serta
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah untuk meningkatkan daya
tahan terhadap berbagai dampzl: negetif medomizazi

Cita-cita pembangunan nasional diwarnai oleh cita-cita keagamaan.
OIoh Yorome it momang topotizh Bile dikataban bohwa pembangunan agama
merupakan bagian integral yang tak dapat dipisahkan dari pembangunan
nasional. Lebih lanjut ini berarti bahwz pembangenen nacions! Hu akon toraon

timpang bila tidak memperhatikan pembangunan agama dan sebaliknya




pembangunan agama akan kehilangan relevansinva, bila tidak dikaitkan
dengan pembangunan nasional.

Melihat kondisi dan tuntutan kebutuhan akan fasilitas penunjang
kegiatan-kegiatan lIslam maka diperlukan suatu wadah terpusatyang dapat
menyatukan segala aktivitas yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung. Oleh
karena itu pengadaan Kompleks Islamic Centre sangat diperlukan mengingat
besarnya minat dan kegiatan-kegiatan [slam yang tidak diimbangi oleh wadah
atau sarana yang ada.

Kompleks islamic Centre ini akan dilengkapi dengan perpustakaan,
TRAPAL wiasjid, poliklinik dan lain-lain yang dapat menunjang kegiatan-
kegiatan Islam yang diwadahi.

Perencanaan bangunan ini berlckasi di Parcpare pada lowazan yang
representatif yang diharapkan dapat menunjang fancamya kegiatan di lembaga
ini, Wadsh ini moropelion cuntiedlon masyarakat Islam di Kota Parepars dan

sekitarnya yang dapat menyatukan misi dan visi Islam dalam kegiatan-

Legiatan yang memenuhi percyaraten don hopanitan bomerenn cocunl dansan
fungsinya.
Ungkapan Masalah

Permasalahan yvang timbul pada bangunon ¥omplels Iclamic Contre adoloh
sebagai berikut:
1. Bopaimons menentukan lokasi dan site Kompleks Islamic Centre pada

kawasan pusat kota sehingga memenuhi fungsi bangunan ?
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Bagaimana menentukan kebutuhan ruang vang dapat mewadahi seluruh
kegiatan yang ada di dalam Kompleks Islamic Centre yang mana dapat
mempersatukan umat Isiam dengan ciri kelstaman ?

Bagaimana menentukan besaran ruang Kompleks Islamic Centre yang
sesuai dengan aktivitas kegiatan yang diwadahinya ?

Dagaimana penataan ruang dan pengelompokannya agar dapat menunjang
operasional kegiatan dalam Kompleks Islamic Centre ?

Bagaimana sistem utilitas dan sistem struktur bangunan Nomplohs lamiz
Centre ?

Dogaimana menontulion bentuk ponampilan bangunan Islam sesuai dengan

fungsinya ?

C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan

li.

Tujuan pembahasan

Menyusun acuan perancangan Kompleks Islamic Centre yang terletak di
pusat kota di Parcparc scbagai fastlitas yang menuniong “elancoran
kegiatan sosial keagamaan dan dapat diterapkan sebagai dasar desain fisik.
Sasaran pembahasan

Menciptakan kapasitas tampung dan pelayanan agar dapat menghasilkan
sebuah perencanaan Komplsks Islemic Centre yang tortetell podo pusot
kota dan mampu mengembangkan hubungan yang saling menunjang guna
moningliothen pelevonen jnco coia! don leagomaan pada masyarakat dan

mencakup faktor pelayanan dan teknis .



a. Pelayanan antara lain
I) Spesifikasi unsur pelakunya
2) Pola sirkulasi
3) Dimensi ruang yang di butuhkan
b. Faktor teknis antara lain
1) Makro
a) Pendekatan penentuan lokasi
b) Pendekatan penentuan site
2) Mikro
a) Pendekatan tata fisik
b) Pendekatan kebutuhan ruang
¢) Pendekatan besaran ruang
d) Pendekatan bentuk bangunan
¢) Pendekatan sistem struktur dan konstruksi

f) Pendekatan sistem utilitas

D. Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan disiplin
ilmu Arsitektur. Hak-hak yang di luar disiplin itmu Arsitektur dibahas secara
singkat dan garis besarnya saja, pembahasan diproycksikan hingga 15 tahun

yang akan datang.
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E. Metode dan Sistematika Penulisan
. Metode penulisan

a. Studt literatur yang menunjang penulisan ini.

b. Metode analisa sintesa dimana hasil-hasil studi yang menyangkut
pengembangan pembangunan di pusat kota Parepare. Dianalisa dengan
menggunakan standar-standar dan norma-norma ruang yang sesuai |
dengan data arsitek. sehingga akhirnya dapat disusun program
perencanaan untuk mendapatkan konsep lokasi dan tapak, jenis-jenis
kegiatan yang diwadahi. besaran ruang dan kemudian dapat
ditransformasikan keperancangan fisik.

¢. Analisa data dengan mengidentifikasikan masalah. mengelompokkan
dan mengkaitkan masalah yang satu dengan yang lainnya.

d. Hasil analisa disimpulkan ke dalam acuan perancangan Arsitektur . o
yang selanjutnya diranstormasikan ke dalam desain fisik.

2. Sistematika penuiisan ]

.‘l‘ ;

J o . . . . - nr
Peonulisan dilakukan seearz sistematiz dengan tohopon cobapn! borilion A
BAB | : Pendahuluan, mengemukakan latar belakang. ungkapan

macalzh, tuivan dan cocaren pombahasan, metode dan

sistematika penulisan,
8AB I . Tinjauan Pustaka, mengemuliolion:

1. Tinjauan umum Kompleks Islamic Centre

2. Tinminuan khusus Kompleks Islamic Centrs




BAB Ll

BAB |V

BAB V

: Tinjauan Terhadap Pengadaan Kompleks Islamic Centre i

Parepare, mengemukakan: tinjauan umum kota Parepare

dan tinjauan khusus kota Parepare.

: Kesimpuian

: Acuan Dasar Perancangan, mengemukakan: dasar

pemikiran, pendekatan konsep dasar perencanaan makro

dan mikro serta pendekatan konsep tata fisik bangunan.







BAB I
TINJAUAN KOMPLEKS ISLAMIC CENTRE

A. Tinjauan Umum Kompleks Islamic Centre
1. Pengertian Kompleks Islamic Centre
a. Pengertian kompleks:
Kompleks adalah himpunan kesatuan, yang berkelompok.
Kompleks yaitu suatu tempat berkumpulnya suatu individu atau
golongan tertentu yang menjadi satu (EM. Zul Fajri dan
Ratu Aprilia Senja).
b. Islamic : Islam
Pengertian islam terbagi dua vaitu :
1) Pengertian Islam menurut bahasa :
Kata Islami berasal dari bahasa Arab yang berpokok kata
“Salama™ kata Salama ini mempunyai arti yang cukup luas, bisa
berarti selamat sejahtera dan damai, dan juga bisa berarti tunduk,

dalam hal ini penundukan diri kepada hukum Tuhan (Thoyib IM

dan Sugianto, 2002).

2) Pengertian Islam menurut istilah :
Islam adalah wahyu atau risalah yang diberikan oleh Allah kepada
Nabt Muhammad untuk disampaikan kepada umat-Nya untuk

menjadi pedoman bagi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

(Thovib L M dan Sugianto, 2002)




¢. Pengertian Centre :

Centre berarti pusat, poros atau central, yaitu area berpusat
lebih luas dapat dijabarkan sebagai tempat berkumpul atau dimana
terjadi perkumpulan sejumiah aktivitas.

Pengertian pusat menurut istilah: pemusatan kegiatan dimana
pemusatan tersebut terdapat pengertian yang dominan terhadap hal
sekitarnya kespesifikasiannya atau kelebihannya yang khusus.

Pengertian Kompleks {slamic Centre
Kompleks Islamic Centre adalah pemusatan kegiatan-kegiatan Isiam
dimana semua kegiatan yang bemaung di dalamnya mencerminkan

budaya—budaya Islam (W.J.S. Poerwadarminta, 1973)

Fungsi Kompleks Islamic Centre

Kompteks Islamic Centre adalah svatu wadah pelayanan umum yang

sesuai dengan fungsinya:

.

Meningkatkan nilai ketakwaan kepada Allah SWT.

Mengkaji nilai—nilai Al Qur'an dan Hadist

Mempererat hubungan antar umat Islam

Membina kerukunan hidup antar umat beragama

Disamping melaksanakan program pembagunan Kota Parepare, serta
meningkatkan pelayanan dan pemberian kemudahan bagi umat Islam

dalam pelaksanaan ibadah Haji dengan peranan pemerintah Kota

Parepare yang iebih besar, juga mempunyati fungsi sebagai berikut :




1) Sebagai sarana dan prasarana embarkasi dan debarkasi jamaah haji.

2) Sebagai sarana pemerintah kota dimana kegiatan perkawinan,
seminar, pameran. kegiatan pendidikan TK/TPA, poliklinik dan
dilengkapi dengan masjid yang representatif.

3) Rencana poliklinik dipergunakan untuk membantu masyarakat
yvang kurang mampu atau golongan ekonomi lemah.

4) Sebagai sarana peribadatan dan pengajian.

Kompleks Islamic Centre diangap penting bagi setiap orang, karena
berfungsi untuk menambah dan mempererat tali silaturahmi melalui
pengajian-pengajian.

Fungsi Kompleks Islamic Centre dapat dibedakan sebagai berikut :

1} Fungsi wadah pertemuan
Merupakan kegiatan utama, dengan menyediakan fasilitas pertemuan
akan terselenggaranya kegiatan—kegiatan pertemuan baik yang bersifat
educational maupun yang bersifat seremonial. seperti seminar, halal
bil halal ceramah—ceramah keagamaan, dan lain-lain fungsi ini
menyediakan ruang—ruang meliputi :
a) Ruang pertemuan ( auditorium )
b) Stage (panggung)
¢) Ruang pelengkap dan servis

2) Fungsi ruang pameran

Merupakan fungsi penunjang dengan meyediakan ruang pameran

tetap. dengan tujuan sebagai sarana informasi Islam melalui pameran




3)

4)

benda-benda purbakala dan lain-lain fungsi ini dalam rangka
pembinaan ke ilmuan dan pengetahuan akan agama Islam.

Fungsi pendidikan dan ibadah

Merupakan kegiatan penunjang kegiatan utama, berupa penyediaan
sarana peribadatan yaitu masjid atau mushallah (ruang sholat},
perpustakaan dan ruang-rvang untuk kajian agama Islam, Taman
Pendidikan Al-Quran (TK/TPA)} wuntuk lebih memperdalam
pengetahuan ajaran agama Islam sehingga dapat meningkatkan
keimanan dan ketagwaan.

Meningkatkan atau memperluas fungsi masjid yang dulu satu-satunya
lembaga dakwah.

Jenis-jenis masjid dapat dibedakan atas beberapa tingkatan sesuai

tempat berdirinya, yaitu:

il

a. Masjid Negara bertempat di ibu kota negara

b. Masjid Raya bertempat di ibu kota propinsi

c. Masjid Agung bertempat di kabupaten/kotamadia

d. Masjid Jami’ bertempat di kecamatan

€. Masjid Besar bertempat di desa’kelurahan
Fungsi perkantoran
Merupakan kegiatan pengelola Kompleks Islamic Centre, untuk

memperiancar kegiatan yang ada. Dengan adanya pengelola dan

administrasi aktivitas yang ada akan lebih baik terkontrol dan lebih

lancar lagi. Fungsi ini berupa fasilitas perkantoran seperti ruang rapat,




3.

It

ruang kepala kantor, ruang administrasi, ruang tamu, ruang staf

pengurus lavatory, gudang dan lain—lain.

Tujuan Kompleks Islamic Centre

a.

Pelayanan umum
Untuk menyediakan ruang bagi para umat Islam sebagai akibat dari
perkembangan tuntutan masyarakat yang bergerak dalam bidang
keagamaan di samping itu merealisasikan kebutuhan dan keinginan
sebagian besar masyarakat agar Pemerintah Kota Parepare
menyediakan sarana dan prasarana tempat embarkasi dan debarkasi
jamaah haji.
Komersial
Untuk menggunakan tanah pemerintah kota (eks terminal lama) yang
lokasinya sangat strategis. Dengan memperhatikan faktor—faktor
sebagai berikut :
) Efisiensi dan efektifitas ruang

a) Bentuk dasar denah agar ruang—ruang yang ada benar-benar

efektif dan efisien.
b) Sistem struktur yang digunakan efektif tanpa mengurangi

kekuatan bangunan.




2) Fleksibilitas rvang

Yang dimaksud dengan fleksibilitas ruang adalah ruang yang
mudah menerima perubahan—perubahan terhadap fungsi, ruang—
ruang yang dimaksud adalah ruang—ruang pegunjung.

Fleksibilitas ruang terpenuhi, dan efisiensi serta efeksifitas
penggunaan ruang tercapai maksimal, maka dalam perancangan
bangunan ditekankan pada kaitannya dengan sistem modul.

¢. Kenyamanan
Sebagai bangunan yang menampung berbagai aktivitas. faktor
kenyamanan suatu Kompleks Islamic Centre sangat penting.
Faktor kenyaman meliputi hal-hal sebagai berikut :
a) Pencapaian, terdiri dari :
(1) Pencapaiannya ke tempat parkir kendaraan dan pintu
masuk
{2) Pencapainnya dari tempat berhentinya kendaraan umum
ke pintu masuk.
(3) Pencapaian dari lantai bawah ke setiap lantai dari koridor
ke ruang—ruang yang lain.
b) Kenyamanan ruang
(1) Aspek visual
(2) Pencahayaan/penerangan
(3) Pengudaraan

(4) Kebisingan




4.

(5) Sirkulasi

Sifat pelayanan Kompleks Islamic Centre
Sifat pelayanan mengarah kepada nilai-nilai sebagai berikut :
a. Rekreatif
Sebagai kegiatan keagamaan vang lebih terarah bagi pengguna
gedung dengan tujuan memperoleh pengetahuan keagamaan
keseimbangan dan kesegaran jasmani dan rohani juga membina
kelangsungan hidup sehat.
b. Inovatif
Tujuan untuk mendapatkan informasi tentang keagamaan yang
lebih terarah dan menambah pengetahuaan serta pengalaman vyang
mendalam tentang keagamaan.
¢. Komunikatif
Dapat memberikan kegiatan komunikasi antara sesama
pengunjung untuk dapat saling bertukar pikiran dalam hal pengalaman,
pengetahuan, hasil penilitian ataupun evaluasi terhadap objek-objek
yang bersifat keagamaan sekaligus juga merupakan media komunikasi
pada Kota Parepare.
d. Edukatif
Mengandung nilai-nilai keagamaan, pendidikan. kegiatan

bersifat kerchanian diarahkan untuk mendidik, membina, dan




meningkatkan pengetahuan serta kreatifitas dan kesadaran akan

pendidikan agama dan nasional.

¢. Universal

Bertujuan menarik pengunjung untuk memenuhi keiginan

untuk dapat mempelajari ilmu agama lebih mendalam.

Klasifikasi Kompleks Islamic Centre

Kompleks Islamic Centre dapat digolongkan sebagai bentuk

Auditoruim yang berfungsi sebagai pelayanan umum yang bersifat

keagamaan dan komersial, diantara klasifikasinya dapat ditinjau dari

berbagai segi yaitu :

a. Segi penyewa

Jenis pertemuan

1) Pertemuan yang bersifat formal

2)

Kompleks Islamic Centre dilengkapi dengan gedung pertemuan
yang bersifat formal dimana pusat pertemuan discwa olch instansi
atau pihak—pihak tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT.

Pertemuan yang bersifat non formal

Pusat pertemuan Islam tersebut disewa oleh bermacam-macam
kegiatan. Disini terkandung keinginan untuk mempererat

hubungan antar ummat Islam dalam mendapatkan keridhaan atau




mendapatkan keragaman dan kelengkapan dalam menjalankan

perintah Allah SWT.

Tingkat kegiatan pertemuan berdasarkan peserta terbagi atas :

a)

b)

Pertemuan terbatas

(1) Rapat

(2) Seminar

(3) Konferensi

Waktu yang dipergunakan untuk kegiatan di atas relatif

singkat dan jumlah pengunjung terbatas.

Pertemuan tak terbatas

(1) Sebagai embarkasi jamaah haji

(2) Peringatan hari besar Islam

(3) Pesta/resepsi

(4) Pameran/pagelaran yang bernuansa Islam

Waktu yang digunakan untuk kegiatan yang di atas relatif

lebih lama dalam jumlah pengunjung yang tidak terbatas

Segi pemilik

1} Modal Joint Venture, gabungan antara penanam modal
dalam negeri (PMDN) dengan penanaman modal asing
(PMA).

2) Modal dalam negeri terbagi atas :
a) Modal gabungan

b) Modal perorangan



¢) Donatur dan bantuan masyarakat setempat

B. Tinjauan Khusus Kompleks Islamic Centre
1. Unsur—unsur kegiatan yang menunjang Kompleks Islamic Centre
a. Unsur—unsur pokok
Unsur-unsur pokok yang menentukan dalam perancangan Kompleks
Islamic Centre meliputi :
1) Pembinaan keimanan
2} Pembinaan keilmuan
3} Pengembangan amal-amal saich
b. Kegiatan pokok penunjang
Kegiatan pokok yang terjadi dalam pelaksanaan penyelenggaraan
Kompleks Islamic Centre:
1) Pembinaan keimanan
Yang termasuk kegiatan pembinaan keagamaan adalah
pertemuan dan konsultasi agama.
2) Pembinaan keilmuan
Yang termasuk kegiatan pembinaan keilmuan adalah kegiatan
pendidikan. penelitian dan pengembangan agama Islam dan
fain—lain.
3) Pegembangan amal-amal saleh.

Yang termasuk kegiatan pegembangan amal-amal saleh adalah

kesejahteraan, ekonomi dan sosial.




2. Mekanisme kegiatan pada Kompleks Islamic Centre

a. Pelaku kegiatan

Pelaku kegiatan di dalam Kompleks Islamic Centre secara umum

terbagi atas:

1) Pengunjung Kompleks Islamic Centre

2) Pengelola Kompleks Islamic Centre. dimana kegiatan

pelayanannya dibedakan atas :

a) Pengelola yang melayani pegunjung yang selalu bertatapan
langsung dengan pegunjung di tempat embarkasi jamaah
haji. ruang pertemuan. ruang perpustakaan. ruang pameran.
dan ruang TK/TPA.

b) Pengelola bagian pengelolaan dan administrasi, hubung

dengan pegunjung terbatas.

b. Macam kegiatan

y

2)

Kegiatan umum, yakni kegiatan yang dilaksanakan pegunjung di
dalam memanfaatkan fasilitas Kompleks Islamic Centre yvang
tersedia. Spesifikasi dari kegiatan ini adaiah. kegiatan belajar
mengajar, kegiatan membaca, dan kegiatan melihat-lihat.
Kegiatan pengunjung

a) Kegiatan seminar/meeting

b) Kegiatan perlombaan

¢) Kegiatan kajian Al Qur’an. Hadist dan buku-buku

d} Kegiatan pameran




18

e) Kegiatan Audio dan Audio-visual. yakni kegiatan yang
dilaksanakan untuk memberi gambaran tentang ilmu agama
Islam yang lebih dalam.
3) Kegiatan pengelolaan
a) Kegiatan administratif, vakni kegiatan yang menyangkut
pengadaan sarana pengunjung pemeliharaan serta dana.
b) Kegiatan pelayanan Kkepada pengunjung baik secara
langsung maupun tidak langsung.
c. Polakegiatan
Pola-pola kegiatan yang terjadi didasarkan pada kegiatan—
kegiatan yang dilaksanakan oleh pelaku kegiatan secara umum.
Pola kegiatan didasari oleh :
1) Urutan dari proses kegiatan
2) Kegiatan dan sifatnya

a) Kegiatan hubungan kegiatan

b) Kelancaran kegiatan yang berlangsung




Adapun pola kegiatan yang terjalin sebagai berikut :

POLA KEGIATAN
PENGELOLA

Entrance
Halt

l

LObby Seminar
meeting

Kegiatan
perlombaan

Kegiatan Kegiatan
kajian pameran

Kegiatan
audio—audio visual




BAB III
TINJAUAN TERHADAP PENGADAAN
KOMPLEKS ISLAMIC CENTRE
DI PAREPARE

A. Tinjauan Umum Kota Parepare
1. Kondisi fisik
a. Letak geografis

Kota Parepare secara geografis terletak antara 03°5739 -
04°0449 Lintang Selatan dan 119° 3624 — 11011° Bujur Timur.
Keadaan topografi adalah kurang lebih 85% dengan topografi datar
yang berbeda di bagian barat.

Kondisi iklim Kota Parepare pada akhir tahun 2003 meliputi
rata-rata curah hujan sebesar 149,67 mm. rata—rata jumlah hari
hujanl2 hari, rata-rata kelembaban udara adalah 83.42% temperatur
rata-rata 28,5 C (kisaran 25.7°C — 31,6°C) di daerah ini hanya
terkenal dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau yang
terjadi pada bulan November sampai Mei dan musim kemarau terjadi
pada bulan Juni sampai Oktober.

b. Iklim

Pada wilayah Kota Parepare memiliki iklim. Menurut

Shemidth dan Fergusson. musim hujan terjadi pada periode bulan

April sampai September, sedangkan musim kemarau terjadi pada

bulan Oktober sampai Maret setiap tahun.




Curah hujan mencapai rata-rata 1.700 mm pertahun dengan jumlah
hari hujan 108 hari pertahun.
Topografi

Pada umumnya, wilayah Kota Parepare memiliki topografi
datar dan bergelombang (46.71%) dan sebagian kecil berbukit
(15,43%) serta bergunung (37,27%) (Rencana Strategis Pembangunan
Kota Parepare, 2002-2006)
Keadaan tanah di Kota Parepare terdiri dari tanah datar, berbukit,

bergunung. dan laut meliputi :

Kecamatan:

1) Bacukiki : (datar, berbukit. bergunung dan laut)
2) Ujung : (datar, bergunung dan laut)

3) Soreanyg : (datar, berbukit, bergunung dan laut)

{Revisi Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kota Parepare, 2002-
2006)

Pengembangannya  (etap menghargai kreativitas lainnya.
Dalam pengembanganya tetap menghargai kreatifitas seni budaya
tradisional dan kontemporer yang sesuai dengan nilai—nilai fuhur
budaya dengan melibatkan lembaga pendidikan, organisasi kesenian.
seniman dan budayawan.

fRencana Strategis Pembagunan Kota Parepare, 2002 - 20006
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2. Administrasi dan pemerintah

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang ada di Sulawesi
Selatan mempunyai fungsi dan peranan scbagai pusat kegiatan
pemerintah, perdagangan, transportasi, industri, kebudayaan. kesehatan
dan sarana peribadatan.

Luas wilayah Kota Parepare tercatat 99.33 km” terdirt dari tiga

kecamatan :

a. Kecamatan Bacukiki 1 79.70 km?
b. Soreang T 833 km?
¢. Ujung ¢ 11.30 km?

Kota Parepare berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Kabupaten Pinrang

Sebelah Selatan : Kabupaten Barru

Sebelah Timur : Kabupaten Sidrap dan Selat Makassar
Sebelah Barat : Teluk Parepare

Kedudukan Kota Parepare mempunyai ictak geografis yang
strategis karena menempati posisi silang jalur transportasi poros Utara—
Selatan dan Timur—Barat bagian tengah Propinsi Sulawesi Selatan.
Dengan letak geografis tersebut merupakan salah satu modal dasar
pembangunan sehingga Kota Parepare berperan untuk :

I} Secara wilayah. ditetapkan sebagai pusat wilayah pengembangan.
pusat pclayanan dan kawasan andalan pada bagian tengah propinsi

Sulawesi Selatan




2) Secara regional, daerah sangat mudah berinteraksi dengan pusat
wilayah pengembangan lainnya di Propinst Sulawesi Selatan. seperti
Makassar dan Mamuju, Palope dan Watampone.

Kota Parepare merupakan kota yang memiliki nilai strategis di

wilayah Indonesia Timur, baik ditinjau dari letak geografisnya

maupun pertumbuhan dan perkembangannya sccara alamiah. Pada

rencana pengadaan bangunan Kompleks Islamic Centre adalah

pokok-pokok rencana fisik yang meliputi :

a) Konsep kota masa depan. yang memberikan tentang sketsa Jokasi
komponen utama kota.

b) Rencana struktur tata ruang kota. yang mengatur/mengarahkan
penempatan dan intensitas tiap penggunaan lahan.

¢) Rencana pengembangan objek khusus vang merupakan rencana
pengaturan yang lebih mendalam baik teknis maupun programnya.

d) Rencana distribusi utilitas umum.

¢) Rencana pengembangan sarana dan prasarana sosial.
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Tabel I[IL. 1

Luas Daerah, Penduduk Tiap Kecamatan serta Kelurahan di Kota Parepare Pude
Akhir Tahun 2003

! | !
Kecamatan& Luas Daerah L P
Kelurahan Ha Male Female
Bacukuki
Lumpue 5.00 | 3.266 3,393
Wattang Bacukiki 25,50 7.1 7.1
Lompoe 11.40 3.450 3.450
Cappagalung 0.70 3.396 3.396
Kampung Baru 0.50 2,547 2.547
L.emoe 29.70 1.087 1.087
Sumpang Minangac 0,30 2.683 2.687
Bumi Harapan 6.20 2511 2.551
Tiro Sompe 6.40 | 2,766 2.766
Ujung
Labukkang 0.36 3.329 3.555
Ujung Sabbang 0.36 1.792 1.954
Ujung Bulu 0.38 2,929 3.029
l.apadde 9,98 4917 4,825
Mallusetasi 0.22 1.095 1.168
Soreang
Kampung Pisang 0.12 1.956 1.956
Lakuessi 0.15 1.875 1,876
Ujung Baru ’ 0.48 3.038 3.100
Ujung Laro 0.18 2178 2.384
Wattang Soreang 0.65 2.690 2.806
Bukit Indah 1.19 4,624 4714
Bukit Harapan 3.56 532 3,660
Parcpare. 105,33 55,452 57,711
Sumber . Baduan Pertunahan Nasional Kota Parepare

(Kantor Bappeda Kota Parepare)
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Tabel 111. 3
DAFTAR JAMAAH HAJI KOTA PAREPARE 2002 - 2004

No TAHUN 'JUMLAH JAMAAH HAJI i
0 2002 631 orang |
02 2003 698 orang ‘
03 2004 610 orang |
|

Sumber :© Laporan tahunan seksi Urusun Agama Islam Kantor

Lepartemen Agama Isiam Parepare

Kondisi sosial masyarakat

Adat istiadat dan pola kebiasaan penduduk vyang dianut oleh
masyarakat Kota Parepare tidak terlepas dari sikap atau tingkah laku
kebanyakan suku Bugis yang diwujudkan dengan adanya tolong
menolong. Penduduk Kota Parepare sebagian besar menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa schari-hari dan hanya sebagian kecil
menggunakan bahasa Bugis.

wow Parcpare dengan ponduduk yang heterogen didominasi oleh
empal (4) etnis suku asii daerah yaitu Bugis. Makassar, Toraja, Mandar
serta etnis lainnya yang telah berinteraksi dengan budayz lokal, namun
yang dominan kaitannya dengan budaya yaitu budaya Bugis. (Rencang
Strategiy Pembangunan Kota Parepare. 2002 2006)
Pengunaan {ahan

Pengounaan fahan merupakan cerminen abtifitas manucia dalom
memanfaatkan sumber daya lahan. Secara garis besar penggunaan lahan di

Y.ouz Poropore dopot dibednlinn otee pengounaan lohan non urban (rue!
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jenis penggunaan lahan yang dikatagorikan urban meliputi: indusin,
pergudangan, jasa perdagangan. perumahan, dan lahan kosong. Sedangkan
untuk 1ahan non urban meliputi sawah, tambak. kebun campuran, padang
rumput, semak dan hutan.

Sampai saal ini penggunaan lahan di Kota Parepare masih
didominasi kawasan hutan yaitu dengan luas mencapai 4.311.16 lla
(43.04%) menyusul padang rumput 2.17498 Ha (21.90%) dan
penggunaan fahan terkecil adalah rawa 1,28 Ha (4,37%) atau 4.37% dari
keseluruhan luas wilayah Parepare.

5. Kependudukan
a. Aspek kependudukan

Aspek kependudukan mempunyai peranan yang sangat penting
sebab kependudukan merupakan salah satu faktor bagi perkembangan
den portumbuhan suatu daerah  atau  kawasan. Pada  aspex
kependudukan ini, ditinjau dari beberapa bagian yaitu: perkembangan
jumlah penduduk dan kepadotan penyeboron pondudell Pomseborcn
penduduk di Kota Parepare yang beragama Islam terdistribusi pada 3

wilzpzh becomatan dan 20 onilzyoh Lelurahan, Distribusi penduduk

sedangkan vang terkecil adalah Kecamatan Ujung yaitu sebesar
27031 jiwa daori hecelurehan pendeduk Kota Parepare. Dengan

melihat kecenderungan Kota Parepare saat ini menunjukkan bahwa




persebaran penduduk dimasa mendatang. tidak jauh beda dengan yang
ada saat ini. Potensi Kecamatan Bacukiki sebagai kawasan
pengembangan  berbagai fasilitas pelayanan Kota Parepare,
berpengaruh signifikan terhadap pesatnya pertambahan penduduk, di
daerah kondisi tersecbut menyebabkan konsentrasi penduduk akan
semakin banyak berada di Kecamatan Bacukiki.
. Prosentase jumlah penduduk

Berdasarkan hasil Susenas BPS tahun 2002, jumlah penduduk di
Kota Parepare kurang lebih 109,074 atau sekitar 1,38% jumlah
penduduk Sulawesi Selatan. Dari tiga kecamatan yang berada di
dalamnya Kecamatan Bacukiki memiliki jumlah penduduk terbesar
yaitu 41.847 jiwa, kemudian disusul oleh Kecamatan Sorcang sebesar
38.788 jiwa. dan yang terkecil adalah Kecamatan Ujung sebesar
28.439 jina.
Kepadatan dan penyebaran penduduk

Kepadatan penduduk dalam suatu daerah atau wilayah dapat
diketahui dengan perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas
wilayah, Scdangkan penycbaran penduduk dapat  diketahui  dari
besarnya jumiah penduduk vang terkonsentrasi pada suatu daerah atau
wilayah tertentu.

Penduduk Kota Parepare hingga akhir tahun 2002 berjumlah

109.071 jiwa dengan luas wilayahnya 105,33 Ha. Dari 3 kecamatan
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yang ada di wilayah Kota Parepare vang terpadat penduduknya adalah

Kecamatan Bacukiki. (Badan Pusat Statistik, 2002

B. Tinjauan Khusus Kota Parepare

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hirarki Kompleks Islamic Centre
serta jangkauan pelayanan dari masing-masing fasilitas tersebut yang terdapat
di Kota Parepare. Dengan demikian akan diketahui kecenderungan arah
pergerakan penduduk terutama yang berkaitan dengan aktifitas masyarakat.
Persebaran fasilitas keagamaan terutama pada Kompleks Istamic Centre di
Kota Parepare terdistribusi pada masing-masing kecamatan. Walaupun setelah
Ko Doicpare Soracinbang ke arah atas akan berpengaruh terhadap tingkat

pelayanan masyarakat vang ada saat ini. Frekuensi dan besaran fasilitas

nompleks Islamic Centre tergantung pode chtidics don el p:!:;,'::“.::‘.:‘.;;:z./_

1. Maksud dan tujuan pengadaan Kompleks Islamic Centre

Konsekwensi keberadaan Kompleks Islamic Centre menyangkut
skala  pelayanan regional yang terdapat pada  dasroh song
menyebabkan kecenderungan arah pergerakan penduduk yang
borbaitan donpon nltifitac chonemi masyarakat yang cukup tinggi
pada Kota Parepare.

Adapun kebutuhan ruang yang didasari oleh bentull hantull alaifiene

yang ada dalam Kompleks Islamic Centre di Parepare:
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1) Kebutuhan ruang pengunjung
2) Kebutuhan ruang pengelola
3) Pengelompokan ruang yang didasarkan pada kebutuhan pemakai
spesifikasi kegiatan/tuntutan kegiatan dan sifat kegiatan.
4) Besaran ruang yang meliputi aktifitas pegunjung dan pegelola
kebutuhan peralatan yang diinginkan memenuhi standarisasi.
Persyaratan ruang vang diinginkan didasari oleh rasa bebas dan
leluasa rasa aman melakukan aktifitas dan terciptanya yang rekreatif,
inofatif dan komunikatif dan lain—lain.
Di dalam mewujudkan hal tersebut di atas didasari atas aktifitas antara
lain :
1) Mikro
Ruang luar adalah merupakan kegiatan yang utama pada
Kompleks Islamic Centre dengan tuntutan ruang antara lain :
a) Tiap unit aktifitas berorentasi pada keindahan alam dengan
unsUr :
(1) Kemesraan/ke¢akraban (suasana intim)
(2) Religius
(3) Terbuka
b} Sesuai dengan karakter dan sifat pemakai

¢) Pencapaian antara unit—unit seefektif mungkin.
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2) Makro

Ungkapan tata fisik makro didasarkan pada sistem pengelompokan
kegiatan atas zona-zona :

a} Kegiatan publik

b} Kegiatan semi publik

¢) Kegiatan private

d) Kegiatan service

2. Tinjauan pengadaan Kompleks Islamic Centre di Kota Parcparc
a. Lokasi

Kompleks Islamic Centre menurut fungsi lokasinya berada di
sekitar pusat kofa. tepatnya pada Kelurahan Mallusetasi Kecamatan
Ujung sekitar 0.5 kilometer dari pusat kota Parepare.

Kelurahan Mallusetasi berada di atas tanah datar dan dialiri oleh
jalur jalan arteri primerfjalan poros yang menghubungkan beberapa
kabupaten dan kecamatan. Atau dengan kata lain kawasan ini terletak
di tengah-tengah koridor perjulonan ke Makassar  Tana Toraja
Palopo. sehingga sangat sesuai sebagai tempat persinggahan.

Xeadaan topografi pada Kompleks Islamic Centre tidak jauk
berbeda dengan keadaan topografi di Kecamatan Bacukiki dimana
Kecamatan Ujung memiliki bentuk topografi 0 15% dengan
ketinggian 1.5 m di atas permukaan laut,

Adopun fakter lain yang mendukung pengembangan kawasan

adalah berdasarkan arah dan kebijaksanaan yang telah ada. dimana




3Y

lokasi Kompleks islamic Centre yang berada di bagian baral kota
Parepare yang merupakan salah satu sub wilayah pengembangan
dengan memantaatkan kawasan lahan kosong sebagai lahan
peruntukan berdasarkan kondisi dan potensi wilayah yang dimiliki.
Sumber air yang digunakan dalam lokasi Kompleks Islamic
Centre bersumber dari PDAM, selain dari lokasi tersebut sumber air
ini juga ditungsikan oleh masyarakat yang ada di wilayah Kelurahan

Mallusetasi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

. Aksesibilitas

Kompleks Islamic Centre yang terletak di jalur arteri
primer/jalan poros yang menghubungkan beberapa kabupaten dan
kecamatan serta beberapa daerah lainnya yang berada dalam wilayah
Kota Parepare dengan kondisi jalan aspal (dengan lebar jalan 15 m)
schingga kawasan tersebut dapat dijangkau dengan mudah oleh
masyarakat.

Adapun jarak antara Kompleks Islamic Centre dongon Lowanan

lainnya adalah sebagai berikut :

1 KXompleks Islamic Centre dengan ibukota Keluraban adalah L 2
km.

2} Jarak Kompleks Islamic Centre dengan ibukota Locamatan adalab
+ 4 km.

3} Jarak Kompleks Islamic Centre dengan ibukota Parcparc adalak &

7 km.
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4) Jarak Kompleks 1slamic Centre dengan daerah yang berada di Juar
Kota Parcpare yaitu Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Sidrap L
28 km sampai 30 km.

Adapun jenis angkutan yang ada khususnya bagi para
pengunjung, menggunakan angkutan pribadi dan angkutan umum.
Akan tetapi jenis yang paling dominan digunakan olch pengunjung ke
lokasi adalah jenis angkutan umum dengan pertimbangan akses yang
mudah dan murah.

Aspek pendukung
a) Animo masyarakat
Anmimo masyarakal terhadap keberadaan sualu kawasan dapat
diketahui dengan melihat tingkat perkembangan pengunjungnya.
b) Potensi kawasan
Kompleks Islamic Centre merupakan sesuatu yang disajikan
kepada masyarakat sehingga hal yang dituju secara potensial yang
dimiliki Kompleks Islamic Centre sehingga keberadasnnya
mempunyai dava tarik bagi pengunjung.
wa! terscbut, maka potensi yang dimiliki oleh
Kompleks Islamic Centre antara lain :
sy Qismullail. pada malam hari setelah shalat maghrit sompai

shalat isya disclengarakan pengajian yang terbuka secara

[ aa i il
LEIR P T
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b) Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku agama dan ilmu
pengcetahuan.

¢} Berupa tempat kursus bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk
anak-anak dan remaja.

d) Sebagai sarana embarkasi dan debarkasi.

¢) Scbagai sarana TK/TPA

f) Letaknya sangat strategis karena berada ditengah-tengah
perjalanan yang sibuk/padat antara kota-kota di Sulawesi
Selatan yang memungkinkan tempat ini juga berfungsi sebagai
tempat persinggahan.

Dari sarana yang mamadai dapat melancarkan aspek iman
dan ilmu yang merupakan pijakan yang kokoh atau yang
mendasari setiap kegiatan seorang muslim. Kedua aspek tersebut
harus sclalu mewamai kehidupan seorang muslim sgcara
berimbang dan proporsional. Sedangkan kaitannya terhadap
Kompleks Islamic Centre adalah setiap lapisan umat Islam
mempunyai tanggung jawab untuk se¢lalu membela agamanya.
Sedangkan pertemuan antara imam/amal-ilmu  merupakan

keterkaitan yang nyata dari perpaduan unsur di atas :




Imam/Amal <> Sarana <>

Keihiasan
Tanggung jawab
Kesabaran

Lol
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Ilmu

l

KOMPLEKS ISLAMIC CENTRE

Gambar 1IL. 8

d. Sifat bangonan Kompleks Islamic Centre

Penghilangan bentuk sakral pada bangunan, sesuat dengan

ajaran Islam yang menghindar dari hal-hal yang menyekutukan Tuhan

(syrik). ini pula yang membecdakan Kompleks Islamic Centre dengan

jenis bangunan Islam serta bentuk omamen yang ada pada umumnya

mempunyai pola-pola geometris yang menghindari penggambaran

makhluk hidup.
Beberapa ciri dan konsep ruang :

1} Kontinuitas ruang.

2) Simetri dan keterpusatan membantu dalam menciptakan kesan

harmonis yang menyatu dengan lingkungannya .

3) Bagian interior, ruang vertikal memberikan kosan agung.
{=] &
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Pemilik
Kompleks Istamic Centre di miliki oleh pemerintah Kota
Parepare yang dipergunakan untuk kepentingan masyarakat kemudian
diserahkan kepada Departemen Agama yang bekerjasama dengan
pihak swasta (investor) untuk dikelola.
Pengelolaan
1) Motivasi pengelola :
a} Memberikan sarana peribadatan, embarkasi dan debarkasi
jemaah haji.
b) Memberikan informasi kepada pengunjung dan memberikan
pelayanan keagamaan.
¢) Melestarikan nilai-nilai keagamaan.
d} Menarik retribusi.
2) Status pengelolaan :
Pemerintah Kota Parepare memberi hak kepada Departemen

Agama yang dibantu oleh pihak swata guna pemecliharaan gedung.
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Pemerintah

l
l l

DEPAG Kepala Urusan Agama

| |
l

Pengelola

l

Penjewa

!

Pemakai gedung

Gambar IIIL. 9

3. Ungkapan spesifikasi tata fisik

a.

Makro

Ungkapan tata fisik makro diharapkan dapat memberikan
pengalaman dan kesan rekreatif dan perubahan ruang-ruang positif
dan negatif yang terbentuk dari unsur-unsur buatan, pepohonan, aliran
air, udara bangunan dan diri manusia sendiri yang biasa menimbulkan
persepsi-persepsi  baru dalam diri  yang menunjang  proses
pengembalian keseimbangan fisik dan mental.
Suasanan rekreatif tercermin pada tala massa yang diharapkan vaitu :

) Kemesraan/keakraban (suasana intim).
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2) Keceriaan dan keriangan (suasana dinamis).

1} Kesenangan dan kepuasan.

4) Terbuka.

Berdasarkan uraian di atas maka penataan tata massanya adalah :

l) Masing-masing unit kegiatan tidak saling mengganggu.

2) Sesuai dengan Karakter dan sifat pemakai.

3) Pencapaian antara unit-unit seefektif mungkin,

Hal ini menimbulkan pola sirkulasi antar kegiatan pada masing-
masing kelompok ruang dimana terjadi aktivitas pada ruang terbuka
dan ruang tertutup sebagai akibatnya akan tercipta suasana tenang.
semi tenang. gaduh dan riuh.

Mikro

Ungkapan tata fisik mikro didasarkan pada sistem pengelompokan
kegialan atas zona-zona :

1) Kegiatan publik

2} Kegiatan semi publik

3) Kegiatan private

4) Kegiatan service

Kebutuhan ruang yang didasari bentuk-bentuk aktivitas yang ada di
Kompleks Isiamic Centre antara lain :

1} Kebutuhan ruang pengunjung dan ruang pengelola.

2} DPengelompeokan ruang yang didasarkan pada kebutuhan pemakai

spesifikasi kegiatan/tuntutan kegiatan dan sifat kegiatan.
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3) Besaran ruang yang meliputi aktivitas pengunjung dan pengelola.
kebutuhan peralatan yang diinginkan dan standarisasi.

4) Persyaratan ruang yang diinginkan didasari atas rasa sejuk. bebas
dan leluasa, rasa aman melakukan aktivitas dan adanya kesatuan
dengan alam serta terciptanya suasana rekreasi yang rekreatif.
informatit dan komunikatif dan lain-lain.

Di dalam mewujudkan hal tersebut di atas didasari atas aktivitas antara

lain :
1} Out Door (ruang luar)
Ruang luar memiliki tuntutan ruangan antara lain :
a) Setiap unit-unit aktivitas berorientasi pada keindahan alam,
b) Adanya pemisahan kelompok-kelompok aktivitas, 1etapi tetap
ada hubungan dan kesatuan.

¢} Dcbas dan lcluasa dalam aktivitas untuk menikmati ketndahan

d) Menciptakan  suasana  rekreatif  dan alamizh  terhadep
penampilan arsitektur dari wadah masing-masing kelompok
zhtivitas {bonmtek proporsi, irama, warma dan pemakaian

materi).

2y In Depr {ruang dalam)

-

Ruang dalam memiliki tuntutan suasana ruang sebagai berikut :
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Penataan ruang (perabot. plafon. dinding. lantai) merupakan salah
satu unsur penting yang perlu diperhatikan sebagai komponen

pada Kompleks Islamic Centre.

4. Proyeksi jumiah pengunjung
a. Jumlah pengunjung
Jumlah pengunjung Kompleks islamic Centre dapat diketahui dengan

menggunakan rumus geometrik :

Pt=Po(1+r)’

( Sudjoko Warparni, 1989)

Keterangan :

Pt = ‘Tahun prediksi.

Po = Jumlah pengunjung/penduduk tahun dasar

r - Angka pertambahan / prosentase kenaikan rata-rata
pertahun

n = Jangka waktu dalam tahun / jumiah tahun prediksi
(15 tahun)

| = Nilai konstan



48

. Pelayanan penduduk di Kota Parepare

Jumlah penduduk Istam di Kota Parepare pada tahun 2003 yaitu

103.216 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata pertahun 2,80%.

Pt = Po (1 + )"

2019 103.216 (1 + 2.80%)""

= 103.216 (1 + 0.028)"°
= 103.216 (1.028)""
= 103.216 (1.513)

= 156.165.8 jiwa




BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan Umum

1.

[

Perencanaan Kompleks Islamic Centre di Kota Parepare didukung oleh

beberapa faktor :

a. Pendalaman dan penghayatan ajaran agama serta kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa untuk meningkatkan daya tahan terhadap dampak
negatif modemisasi .

b. Penerapan Al-Quran scrta menycbarkan informasi secara luas kepada
masyarakat Islam baik dalam lingkup yang kecil maupun dapat
menambah dan mempererat tali ukhuah Islamiyah.

¢. Sebagai sarana embarkasi dan debarkasi jamaah haji.

Kompleks Islamic Centre merupakan salah satu wadah yang merupakan

salah satu tempat yang menampung kegiatan-kegiatan Islam.

Komplcks Islamic Centre yang akan dircncanckan menyediclon sarons

peribadatan, TK/TPA, meningkatkan nilai ketakwaan kepada Allah SWT',

Mengkaji nilai-nilai Al Qur’an dan Hadist.

Direncanakan bangunan poliklinik yang dipergunakan untuk membantu
masyarakat vang kurang mampu dan ekonomi lemah yang khususnya dalam

bidang kesehatan.
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B. Kesimpulan Khusus

1.

12

3.

Kompicks Islamic Centre yang direncanakan merupakan bangunan yang
bernuansa Islam. Spesifikasi  bangunan vang akan direncanakan
mencerminkan cirl khas Agama Islam.

Porbandingan antara Building Coverage dan Open Space pada suatu
Kompieks Islamic Centre adalah 40% : 60%.

Aktifitas yang diwadahi adalah ;

b, Altifitas didalam pedung Kompleks Islamic Centre.

¢. Aktifitas pengembangan ilmu-ilmu agama Islam

d. Aktifitas anak-anak prasekolah yang membutuhkan pelayanan pendidikan

TK dan TPA.

C. Jenis Kegiatan yang Dikembangkan

Dasar penentuan yang dikembangkan adalah :

1.

[

Dapat menghidupkan kawasan. lingkungan dan bangunan di malam hari
sciclah Gerlalunya waktu dalam Kompleks Islamic Centre.
Menambah tingkat keramaian dan daya tarik sebagai salah satu tempat
melaksanakan kegiatan yang bernuansa Islam.
Mceamberikan kemudahan fasilitas para pengunjung
a. Kegiatan utama

1) Pengajian dan ceramah rutin

2) Aktifitas di dalam TK dan TPA
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3) Shalat lima waktu
Kegiatan pcnunjany
1} Parkir area
2) Ruang Pengelola
3) Sirkulasi
Jenis kegiatan tambahan
1) Pertemuan yang terbatas
a) Rapat
b) Seminar
¢} Konferensi
Waktu yang dipcrgunakan relatil’ singkat dan jumlah pegunjung
terbatas.
2) Pertemuan tak terbatas
a) Sebagai embarkasi jamaah haji
b) Peringatan hari raya [slam
c) Pesta/resepsi

d) Pameran dan pagelaran seni yang bernuansa Islam



KOMPLEKS ISLAMIC CENTRE DI PAREPARE




BAB V
ACUAN DASAR PERANCANGAN

A. Acuan Dasar Perancangan Fisik Makro
1. Lokasi
a. Dasar pertimbangan
1) Terjangkau fasilitas utilitas kota.
2} Rencana induk Kota Parepare
b. Penentuan lokasi
Lokasi Kompleks islamic Centre di Kota Parepare  ditetapkan
dengan dijalan H. Agussalim di Kecamatan Ujung Kelurahan
Mallusetasi dan lokasi tersebut telah memenuhi kriteria. dasar
pertimbangan. dengan batas fisik :
1} Sebelah selatan pemukiman
2) Scbelah utara sckolah
3} Sebelah timur beberapa rumah penduduk
4) Sebelah barat rumah penduduk
2. Site
Percncanaan  site adalah  organisasi  dengan lingkungan  luar
merupakan subyek untuk menyatukan dan mengontroi atau perencanaan
yang berhubungan dengan struktur tanah dan segala bentuk fisik yang ada

pada permukaan tanah.
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Perencanaan site meliputi beberapa unsur yang merupakan ¢lemen-

elemen yang perlu dipertimbangkan yaitu : topografi, orientasi matahari.

entrance. view. kebisingan (noise).

Topografi

Penempatan fasilitas pada site dilakukan dengan memanfaatkan
kondisi topografi secara maksimal.
Orientasi matahari

Perlctakkan massa bangunan pada sitc sedapat mungkin
memperhatikan orientasi matahari timur-barat, dimana arca-area yang
baik untuk memandang (view) diletakkan menghindari silau sinar
matahari.
Entrance
Space penerima bersifat terbuka umwk pengunjung namun
dipertimbangkan terhadap :
I} Pengunjung (jalan kaki. berkendaraan)
2} Kesan menerima
3) Elemen-elemen penunjang lebih mendukung
Sebagai penerima, maka fungsi sebagai pengarah sedang ruang-ruang

sisa hendaknya mampu berintegrasi pada ruang-ruang vang ada.

. Penzoningan

Dimaksudkan untuk mengelompokkan kegiatan berdasarkan
Jenis atau macam Kegiatan yang sama, sehingga tidak terjadi saling

mengganggu antara kegiatan yang berlainan jenisnya.
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e. Jenis kegiatan

1) Berdasarkan tempat berlangsungnya kegiatan.

2) HBerdasarkan jenis pelaku kegiatan dapat digolongkan menjadi 3

3)

yaitu

a)

b)

Aktifitas pengelola

Adalah scgala jenis kegiatan yang dilakukan oleh pengelola
Kompleks Islamic Centre seperti menerima pengunjung dan
mengontrol segala aktifitas dilokasi. dan lain-lain.

Akuifitas service

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk melayani kebutuhan
para pengunjung.

Aktifitas pengunjung.

Adalah segala kegiatan vany dilakukan pengunjung di lokasi

Kompleks lslamic Centre.

Berdasarkan uraian aktititas pelaku :

a)

Zona aktivitas pengelola dan service.

Aktifitas pengeiola dan service tidak berhubungan secara
langsung, hubungan antara keduanya bersifat sebagai
pengawasan saja, sehingga dalam perencanaannva tidak harus
berdekatan. melainkan hanya perlu disediakan jalur tidak

langsung untuk menghubungkan keduanya.
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b) Zona aktifitas pengelola dan pengunjung.
Aktifitas pengelola dan pengunjung tidak berhubungan secara
langsung sehingga perletakan zona keduanya tidak harus
berdekatan secara nyata.

¢) Zona aktifitas pengunjung dan service.
Aktititas pengunjung dan service berhubungan erat. sehingga
dalam perencanaannya letak keduanya harus berdekatan dan
terlihat secara jelas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sona
pengelola dan zona pengunjung tidak harus diletakkan berdekatan
karena aktifitas pengelola tidak berhubungan secara langsung
dengan aktifitas pengunjung. Hanya lctaknya tidak tersembunyi
atau bahkan tidak dapat dicapai oleh kedua zona lainnya karena
Gua husungan tidak langsung antara keduanya.

Sifat kegiatan
Sertujuan agar antara kegiatan yang satw dal menggonsou
kegiatan vang lain.
Sordecarlion sifat hegiatanny e dapat dikelompokkan meajad;
1) Zona publik
Mempunyai sifat umum, terbuka, non privat. Kegiatan di
dalamnya bersifat umum dan dapat dilakukan oleh semua
perpgunjung. Termasuk dalam zona ini adalah fasilitas-fasilitas

umum seperti parkir. jalan dan lain-lain.
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dengan mengutip kembali wamma-warna vang merupakan
mengadaptasi warna alam ke dalam suatu lingkungan buatan
Pemilihan warna pada bidang lantai yaitu dengan warna

warna cabang dahan pohon misalnya coklat dan lain-lain.

kulit bumi lainnya.

Dimaksudkan untuk menciptakan suasana ruang tanpa terganggu

Beberapa tipe pembatas ruang :

gan

-

fatnya den

Bila ruang vang ingin diciptakan tertutup si

dan lain-lain yang sifat kegiatannya memusat.
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b) Enclosure linier
Merupakan suatu ruang yang memanjang dan kedua ujungnya
terbuka dengan pergerakan kegiatan dua arah. Cocok
digunakan untuk membentuk ruang sirkulasi.
3) Skala

Desain ruang luar terdiri dari dua variasi skala yaitu :

a)

b}

Skala manusia
Manusia cenderung merasa lebith aman jika berada dalam
lingkungan vang sudah dikenalnya. Untuk itu maka dalam
menciptakan rasa senang dalam ruang maka unit ukuran paling
mendasar yang diambil adalah ukuran dirinya sendiri. seperti
menurut tinggi manusia, panjang tangan. kaki, jarijari dan
lain-lain.
Skala kecepatan

Ini menvangkut masalah desain ruang luar karena
kecepatan manusia. Bergerak mempengarshi kemampuan
untuk mengalaminya. Pada suatu kecepalan tertentu (dengan

Lo darnant smmnmgrcrn bhaman Annnt mnmbcdakan ha! by

e L A e L T e T L Lhid

—
-~
T

Bentuk-bentuk vang kecil tidak dapat diperhatikan. Pada



Penggunaannya dalam lokasi adalah pada jalur-jalur
sirkulasi mulai dari daerah entrance, parkir, jalan-jalan setapak

dan daerah-daerah istirahat.

b. Faktor fungsional

I}

3)

4)

Ukuran

Untuk menentukan besarmya area serta ukuran suatu ruang luar
didasarkan pada standar yang ada dan ditunjang dengan
tersedianya area yang mencukupi. Namun beberapa diantaranya
tidak dapat berubah seperti ukuran lapangan tennis dan lain-fain,
sebagian lagt dapat dimodifikasi sesuai dengan kondisi site seperti
tempal bersantai.

Orietasi terhadap alam

a) Orientasi matahari

b) Pengaruh angin

Kebutuhan operasional

Perlunya diperhatikan gerakan fisik dari pelaku kegiatan, sepertd
desain bangku-bangku taman, tangga-tangga. alat-alat bermain
dalam play grup dan lain- lain.

Penggunaan material

Persyaralan materta! ruang luar :

a) Dayatahan (durability) material.

b} Penampilan (performunce; material.

¢} Ketersediaan falaility) material di daerah itu.
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Kecocokan dengan iklim.

Ada beberapa jenis material :

a)

b)

<)

d)

Material base plane
Hard material yakni pembentukan pola lantai dan jalan setapak
seperti paving block, batu alam, bangku-bangku untuk
istirahat, sculpture dan lain-lain. Soft material yakni tanaman
penutup seperti rerumputan.
Material vertikal plane
Hard material seperti dinding tembok, kayu dan lain-lain. Soft
material seperti semak. perdu dan lain-lain.
Material lanaman mempunyai fungsi tertentu ;
(1) Membatasi/membentuk ruang dan pengarah
{2) Mengurangi kebisingan
(3) Pelindung terhadap angin
{4) Menanggulangi erosi
(5) Peneduh, tempat menikmati panorama alam
{6) Pembatas kegiatan
(7) Merintangi bau kurang sedap
Elemen ruang luar

Perencanaan ruang luar mempunyai peranan yang
penting dalam perencanaan Kompieks Islamic Centre di
camping percncanaan lainnya karena pada dasarnya ruang luar

yang terbaik adalah dengan lebih menyatu dengan alam.
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Yang termasuk elemen ruang luar yaitu :
(1) Gerbang entrance

Merupakan clemen ruang luar yang pertama. terletak
di area pintu masuk Kompleks Islamic Centre, oleh karena
ilu peranan gerbang entrance sangat penting sebab
merupakan massa pertama yang mendapat perhatian
umum.

Bentuk gerbang yang direncanakan harus kreatif
dengan skala monumental dan tidak kaku agar dapat
menarik perhatian umum dengan segera. Selain kreatif,
bentuk diupayakan tetap bercirikan seni-seni nuansa
agama Islam yang tidak kaku.

(2) Sirkulasi

Mencakup area parkir. jalan-jalan dalam lokasi
Kompleks Islamic Centre dan jalan-jalan setapak.
Pengolahan area sirkulasi ini perlu mendapat perhatian

terutama area sirkulasi publik dimana pengolahannya

tidak kaku. Sehingpa. meskipun berjalan pengujung tidak

cepat merasa lelah, bosan dengan suasana yang menston.
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(3) Plaza
Adatah suatu arca yang cukup luas sebagai pusat dart
lokasi Kompleks Islamic Centre, merupakan arca
penerimaan, area transisi dari skala mobil ke skala
manusia. Berfungsi sebagai :
{a} Pengumpul rcollector).

(b) Pusat orientasi pengunjung. dan

{c} Pengatur antar kelompok.
Plaza merupakan pelataran tempat imenampung

scjumlah pengunjung melakukan keglatan positif, seperti
duduk-duduk. mengobrol dan lain-lain sebelum menyebar
ke kelompok-kelompok aktifitas lainnya.

(4} Sculpture
Adalah scbuah monumen yang diletakkan di tengah plaza
sebagai sualu kegiatan. Bisa dijadikan land mark (simbol)
Kompleks Istamic Centre ini. Bentuknya melambanghan
Jiwa dari Kompleks Islamic Centre itu sendiri. rekreatit
San tebar dan macnconminkan nilai-nilai agama Istam.

(3) Faman
Merupakan tempat duduk-dedul donosebogal clomon nang
st ejuniaa il pengunjung Jifetakkan pada arca-area
Lecwianopoinotendividard herbagai jenis tanaman dengan

ORI PCHEY WMeadbla Wl DU,
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B. Acuan basar rerancangan risik Mikre
1. 1dentifikasi kegiatan
g, Peldhu Keglatan
i) Pengunjung
a) Anak-anak
b) Remaja/dewasa
¢} Urang (ud
2) Pengelola/karyawan
b. Macam kepraan
1) Pengunjung
4j Anak-anak
Mengaji. shalat. serta mendengarkan kajian-kajian mengenai
keapamaan.
b) Remaja/dewasa
Shdal,  mengkda)i  ajdran-ajaran  isiam  ebih mendalam
melaksanakan pertemuan-pertemuan keagamaan, mengadakan
pengajian rulin memoersinkan dir, Sembahyang,
c) Orang tua
Shofdal, mengka)l letih dalam tentang djaran-ajaran agama
Islam  mengadakan  pengajian—pengajian  yang  rulin,

perlemuan-periemuan yang rukin.




L) rengeiuta
a) Administrasi

(1) Sienguits audbinistrasi Jdan Keudngan,

(2) Menerima dan melayani pengunjung.

13) Memben  pencrangan/inionnass  kepada  pehgunjuilg
tentang kondisi fasilitas Kompicks Islamic Centre yang
add

{4) Mengatur dan mengontrol penggunaan fasilitas yang ada.

(2) Membaniu pengunjung uniuk keperivan yanyg gi buluikan,

b) Service/pelayanan

(1) Memoerikdn pefayaitan penjagaan kendardgdi.

(2) Menyiapkan dan melayani kebutuhan pengunjung berupa
iasiiis  penginapan Dagl  jeimdal bap dldu  iipal
pertemuan.

(3) Metayant penguniung berupd sarana pameran.

{4) Memberikan informasi kepada pengunjung jika terjadi hal-
hal yvang udak di Ketahw

{5) Menyediakan  kebutuhan pengunjung seperti  ruang
SCHHITKLN, PAINEran yang akan digunakan vieh pegunjung,

(6) Memelihara bangunan. taman dan fasilitas lainnya.

Pengelola bertunpsi mengurus, menaniau dan
mempertanggungjawabkan sarana Kompleks Islamic  Centre

MENpUl penyewddn daltguriai uniuk tuigs) ericniu, pengelofaarn
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fasilitas gedung pertemuan dan gedung pamcran, pemciihacuan
dan penyediaan prasarana penimjang.
c. Jents kegiatan

Jenis kegiatan yang direncanakan adalah :

1) TK dan TPA
Kcgiatan ini dapat berlangsung mulai pagi sampai sore hari sesuai
dengan jadwal yang telah di buat .

2) Pengajian
Adatah hal yang dilakukan Gap jum’at dan biasanya di lshukan
tiga kali dalam seminggu.

3) Pertemuan-pertemuan

2. Pola kegintan
a. Pengunjung
Datang
l I\_/I_é;aksanakan
Parkir | — masuk I—- ibadah
| {
|
l Pulang |

Gambar V. i



b. Pengelola

69

3. Kcbutuhan Ruang

Parkir > Masuk —» Bekerja
Datang
v
Keluar , Keluar
kantor kantor
Gambar V., 2

Makan
&
Minum

Istirahat

Kamar
kecil

Rapat

Berdasarkan kegiatan pemakai maka dibutuhkan ruang-ruang sebagai

berikut :
a.  Gedung pertemuan

1y Aula

2) Ruang persiapan 2 buah

3) Ruang operator




4) Toilet pria dan wanita
b. Kantor dan poliklinik

1) Untuk lantai satu
a) Ruang komunikasi (wartel)
b) Ruany pasien dan perawatan
c) Ruang dokter
d) Ruang administrasi dan ruang perawat
¢} Ruang tunggu
N KM/WC

2) Untuk lantai dua
a) Ruang pengelola
b) Ruang Administrasi
¢) Ruang MUI
d) Ruang BAZ
e) KM/WC

f) Ruang tunggu

o

Masjid

1) Ruang shalat

2) Tempat wudhu

3) Ruang operator dan administrasi
4) Ruang mihrab

d. Menara

¢. Perpustakaan
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1) Ruang baca

2y Toilet

3) Gudang

. Sekolah TK dan TPA

1) Untuk lantai satu
a) Ruang belajar 4 unit
b) Ruang guru
¢} Ruang kepala sekolah
d) Ruang perpustakaan
¢) Ruang galeri
1) Ruang penjaga
g} Hall

hy Toilet 2 unit

2) Untuk lantai dua
a) Ruang kesenian
b) Ruang Pamceran

g. Pos jaga

Acuan Hubungan Ruang

Hubungan berdasarkan pada kegiatan yang dilakukan pada sctiap
kelompok kegiatan yang ada dimana hubungan antara kelompok kegiatan
tersebut disesuatkan dengan fungsi dan tuntutan ruang.

Prinsip hubungan ruang akan tercapai apabila



or

Ll
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Masing-masing kegiatan tidak saling mengganggu.

Tnrnl: snmal v ane alician
TSR LN \.u‘.}ul d‘“l‘b M B D RNl

Maksud dari pola hubungan ruang adalah untuk mendapatkan
cirtarm  mansamaian o ano ofal- G antar maan An Lamadahan
LIk LbE P‘lll\lu*}“l“ll J“llb S AN lnR AL AL bR L bk AL Bt LE A dbAl LR

I1Aal al vanas marhn dArtmastimbanalan Aolamm mala holeemaas sinmes ind
LI i Fan HESTHR SIS RIS TG SR TR SR t TR e HP L R R T PR
1y Dalalby Laniatarm sarme maalimots manoalala Aaem o maemormioems

LV UIARU vl Jadin TR DRI e el e

4) Pola pencapaian ruang dan luar ke dalam

L]
—

Pola pengelompokan kegiatan

Analisa pola dan hubungan ruang.

Analisa hubungan ruang dan hubungan ruang didasarkan atas
pertimbangan kemudahan dalam beraktifitas dan dalam penggunaan
fasilitas serta pengolahan wadah fisik bangunan Kompleks Islamic
Centre. hal itu dapat dicapai dengan pendekatan faktor-faktor sebagai
berikut.

1) Karakter dan fungsi ruang

2) Hubungan dan status aktifitas

3) Hubungan fasilitas

1) Kelompok ruang



Pola hubungan ruang pada masing-masing kelompok kegiatan dapat

Ailihat o
WANLLEILRL P

1) Pola hubungan ruang makro

| No. Jenis Ruang Hubungan Ruang
i
i ( Gedung pertemuan 1
2 | Kantor pcgclolz ]
- 3| Polikelinik
4 | Mesjid
| 5 { Menara
6 Per;lstakaan
7 | Sekolah TK
| 8 | TPA
© 9 | Pelayanan
i 10 | Ruang Generator
11 | Gudang | =
iTﬂr_nah Jagé__.
| 13 | Hant '
[ 14 | WC/KM
i i5 | wartel
| 16 | Mushallah
17 | parkir
18 | Plaza
19 | Pinen Corhang
Keterangan :

Larmnnat neat
e R A

Erat

Oe®

Kurang erat
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2) Pola hubungan ruang mikro

Geduang Pertemuan

z|

Jenis Ruang _Hubungan Ruang
Aula I
Hall
Ruang persiapan

Ruang operawor
Toilet pria |
Toilet wanina )

Giudang 1

oo || 2 ln & wajta]—

Poliklinik (untuk lantai satu)

| Tanic D H

[ N]‘:’\ T kllﬂf_""‘ﬁ D.‘f\ﬁﬂ
! DA el l\uqu, Uullbull l\\l“ll&
| | | Ruang Dokter
2 | Ruang Pasien ;
3 | Adm dan perawatan %
4 Ruang periksa ! -
Pengelola (untuk lantai satu)
— - !. ] -
No dems Ruang Hubungan Ruang

Ruang knmunikas-? ]

Adirinisirasl
Ruang tunggu
KM/WC o

R O T

Gudang 00—(5(5




Pengelola (untuk lantai dua)

_‘

>
O

Kurang erat
Tidak berhubunpan

[
|
No Jenis Ruang t Hubungan Ruang
| 1| Ruang duduk
2 | R. Pengelola 1
3 | Ruang Adm 1
4 | Ruang MU ]
5 | Ruang BAZ
- 6 wC pi'la
7 | WC wanita
Masjid
0 I iy -
No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 Hall J—1
2 | Ruang sholat ]
3 | Tempat wudhu
4 | Ruang operator
5 | Ruang Adm
0 i Ruang operasionai
7 | Ruang mihrab
R | Toilet pria < ¥
9 | Toilet wanita
| 10 | Gudang
Keterangan :
® Hubungan erat
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Sekolah TK

Jenis Ruang

Lz
=)

[ .
i Ruang belajar

lHubungan Ruang

Ruang guru

Galen

Ruang pcnjaga

1

2

3 | Ruang kepala sekolah
{4 Ruang perpustakaan

5

F{ | Toilet 2 unit
| 8 l(judanp,

No Jenis Ruang

Hubungan Ruang

Ruang belajar

i
=

]
2 | Ruang duduk !
3 | Hall
| 4 | WC/KM
*eipustakaan
No Jenis Ruang Hubungan Ruang
| | Ruang Baca
2 | Ruang dpc_:l_uk
3 | Gudang )
4 | WC/KM
Keterangan :

a
(] Kurang erat
@

Tidak berhubungan

76



2)

Urinoir =(40 % x 280 ):

Wastafel —(40% > 280):
Kebutuhan untuk toitet wanita

WC = (60 % 420

Wastafel = (60 % x 420 ).

Kebutuhan seluruh toilet

WC =4+ 10

Urinpir =5

Wastatel =8+ 3

Luas kebutuhan toilet

W t4 < 1.80

Uninoir =35 x0.72

Wastafel = 11 x 0,82
Total ruang toilet
Sirkulasi 30%

Total ruang pertemuan -

78

5 unit

3 unit

10 unit

= 8 unit

i4 unit
= 5 unit

= 11 unit

2520 m°

{i
|+

3.60 m"

Il
I3tz

-+ 902m"
~1 3782m°

=+ 11.34m

R. Pertemuun + R Operator + R Persiapan + R. Toilet

S0 243+ [2.6+ 4916

Total luas Ruang Pertemuan

Kantor Pengelola dan Poliklinik

a) Untuk lantai satu :

21159190

=+ [159 19m°

Ruang komunikasi asumsi t box wartel 1.2
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rencana 5 box wartel

1.2 m * % § box wartcl -+ 600m°
Ruang tunggu =+ 12,00 m’
Ruang ruang perawatan pasien standar | tempar tidur 1.3 m"

asumsi 15 orang rawat nginap

1.5 % 15 orang =+ 3550m’
Ruang dokter asumsi 4 dokter 0.8/orang =+  320m’°
Ruang periksa asumsi | ruang

| pasien 0.8 / orang

asumsi untuk 3 orang 3 x (.8 =4  240m"
1 dokter dengan peralatannya 1.5 =+  1.50m°
asumsi 4 ruang periksa 2.4 + 1.5 =+ 390m
Ruang adm dan perawat asumsi - + 160.00 m”
Ruang tunggu asumsi 0,6 = 20 orang =+ 12.00m’
Hall/lobby 0.4 asumsi 30 orang -+ 1200m°
asumsi 3 urinoir 0.24/buah -+ 072m’
WC pria 2 buah standar 1.5 =+ 300m
W wanita 2 buah standar 1.5 =+ 3.00m’
Waslafel 4 buah standar (.57 =+ 228m’

b) Untuk lantai dua :

Ruang pengelola

asumsi ruang stat 3 orang




standart 4,65 m~/orang

Luas 4,65 x 3 orang =+
Ruang administrasi

asumsi 2 orang

standar 4,65 m*/orang

Luas 4,65 = 2
Ruanp MUI

asumsi 5 orang

standar 2,32 mzforang

Luas 232 m’ x 5
Ruang BAZ

asumsi 3 orang

standar 4.65 mzf’orang

Luas 4.56 x 3
WC pria 2 buah standar 1.5/buah
WC wanila 2 buah standar 1.5/buah
Urinoir 3 buah standar 0.24/buah
Wastafel 4 buah standar 0.57/buah
Ruang tunggu
Total ruang pengeloia dan poliklinik
Sirkulasi 30%

Ruang pengelola + sirkulasi 30%

b

Direncarnakan dua laniai 241,23

80

930 m

Il
[+

-+ 1115m

-+ 13.68m°
=+ 300m
=+ 300m°
=+ 072m
=+ 228m°
=+ 1200m
=+ 18558 m"
=+ 35567m
=+ 24125 m’

=+ 12063 m°
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3) Masjid

Ruang shalat asumsi 200 orang standar | orang 0.8 =+ 160.00 m"

Tempat wudhu =+ 1600m’
Ruang operator dan administrasi =+ l600m
Ruang mihrab =+ 800m’
Total besaran ruang masjid =+ 200.00 m”
Sirkulasi 30 % =t 60.00 m’
Luas musjid + sirkulasi - £260.00
4) Menara
Lantai dasar =+ 37.20m°
Lantai 2 - lantai 9 =+ 1225m’
Lantai 10 — lantai |5 =+  900m’
Lantai 16 — lantai 20 £ 289m’
Total luas menara ~+ 18241 m°
Sirkulasi 30 % =+ 472m

5) Perpustakaan
Ruang baca diasumsikan 25% dari pegunjung sehingga
25% » 600 — 150 orang pegunjung
Kebutuhan buku rasio pemakai | : 25 buku

Schingga kebutuhan buku 25 > 150 — 3.750 buah buku

L]

Standar 15/1.000 sehingga untuk buku 3.750 bukw = +

o
&
o)
Lh
3

+ 240,00 m*

Ruang baca standart 1.4 — 1.8 diambil 1.6 < 150
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Ruang registrasi untuk 2 orang standar 4.46 =+ 892m
WC pria | buah standar 1.5 = x 150 m
WC wanita 1 buah standar 1.5 =+  1.50m°
Wastafel 2 buah standar 0.57/ buah =+ l4m
Gudanyg asumsi 9 m" =+ 900m

Sirkulasi 30 % =4+ 9549 m’
Total luas perpustakaan =+ 41380
Sekolah TK / TPA

Ruang kelas untuk 40 orang standart 2,5 m" =+ 100,00 m

Untuk TK/TPA disediakan ruang bermain pada taman dan ruang
Juar bangunan standar 2,5 m*
30 anak bermain x 2.5 =« 7500 m
Ruang guru meja kerja 4 buah standar 1.4 (4 x1.4}=1  5.60 m"
8 unit kursi standar 0.6 ( 8 x 0.6 ) =+ 480m’

standar ruang gerak asumsi 4-8 orang

standar 0,8/ orang ( 0.8 < 6 ) -+ 480m°
Ruang kepala sekolah 1 meja standar 1.4 m" =+  140m°
2 buah kursi standar 0.6 m”/ buah =+ 120m°
asumsi 2 orang 0.8 / orang -+ 160m

Perpustakaan mini asumsi

kebutuhan buku rasio 1 : 25 buku
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asumsi pengunjung perpustakaan 10 % dari pegunjung

10% ~ 840 — 84 orang

sehingga buku 25 ~ 84 = 2,100 buku

standar 1.5 m” untuk 1000 buku
sehingga 2100 buku

Ruang baca
asumsi 84 orang
standar .4 — [.8 /orang diambil 1.6
Luas 1.6 » 84

Ruang galeri

Ruang penjaga

Hall

Toilet pria 2 buah standar 1.5( 1.5 < 2}

Toilet wanita 2 buah standar 1.5

Ruang kesenian asumsi

Total

Sirkulasi 30%

Total

Direncanakan 2 fantai 772.85:2

{otal luas

Pos jaga

Pos japa asumsi 2 buah standar | pos jaga 2 m”

jadi2 » 2

=4 320m’
- 13440 m°
=4 56.00m
=+ 2450m
=+ 32.00m"
=+ 300m
=+ 300m
=+ 144.00 m’
— £594.50 m’
-+ 17835 m”

=+ 772.85m’
=+ 38642 m"

—+ 386.42m"

S+ 400m°
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Sirkulasi 30% =+ 120m’
Total luas =+ 5.20m°
Sumber : AGSt Architectural Grafic Standurd by Ramsey / Slipper )
NAD ( Neufert Architee Data )
1SS Time Saver Standart )
Keterangan : Kapasitas pemakai didapat dari perkiraan banyaknya orang yang
memakai suatu fasilitas Kompleks Islamic Center .
b. Total besaran ruang
1) Ruang terbangun
a} Gedung pertemuan
Aula =+ 840.00 m°
Ruang persiapan = 3 12,06 m*
Ruang operator =§F- 243 m’
l.avatory =+  49.16m
Sirkulasi 30% =+ 25500m
Total = 1 1159,19 m*
b} Kantor Pengelota dan Poliklinik
Ruang komunikasi =~ 1 6.00 m”
Ruang pasien =+  3550m°
Ruang dokter =+ 3.20m°




c}

d)

Ruang periksa
Ruang ADM

Ruang tunggu
Hall/lobby

Lavatory

Ruang Pengelola
Ruang Administrasi
Ruang MUI

Ruang BAZ

Ruang tunggu
Lavatory

Sirkulasi 30%

Total

Rencana dibagi menjadi 2 lantai
Maspid

Ruang sholat
Tempat wudhu
Ruang operator dan ADM
Ruang mihrab
Sirkulasi 30%

Total

Menara

[+

I+

|+

1+

I+

I+

I+

|+

I+

I+

I+

I+

I+

I~

+

I+

I+

I+

[+
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7.80 m”
16.00 m*
12.00 m
12,00 m*

9,00 m”
13.95m"

9,30 m*
115 m"
13.68 m"
12,00 m

9.00 m*
55.64 m”

241,25 m’

120,63 m"

160,00 m>
16.00 m”
16.00 m

£.00 m’
60.00 m*
260,00 m’

3721 m’
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¢) Perpustakaan

| Ruang baca -+ 24000 W’
Rak buku =+ 5625m’
Ruang registrasi = + 8.92 m"
Lavatory =R 4.14 m’
Gudang = + 9.00 m”
Sirkulasi 30% =+ 9549m
Total =+ 413,80 m’

f) Sekolah TK/TPA
Ruang kelas =+ 100,00 m
Tempat bermain =) 75.00 m°
Ruang guru =t 1520 m"
Ruang kepala sckolah = 4.20 m’
Perpustakaan mini =+ 13440m°
Rak buku =+ 3,20 m’
Ruang galcri =+ 5600m’
Ruang penjaga =+  2450m’
Hall =+ 3200m’
Lavatory =t 6.00m"
Ruang kesenian =+ 11400 m’
Sirkulasi 30% =+ 178.35m’
Total =+ 772.85m’




Rencana 2 lantai
g) Penunjang
Pintu gerbang
Ruang generator
Rumah jaga
Total luas
h) Parkir
1} Parkir mobil

296316
100

Parkir mobil : 1 mobil

standar parkir mobil 20 m" / mobil
luas parkir mobil 20 x 27

2y Parkir motor

37

=+ 38642m°
=+  60.00m
=+  3000m"
=+ 5.20m"
=+ 9250m’
= 27 mobil

+ 540,00 m°

Parkir motor : 2 motor berbanding 100 m” merupakan luas

lantai bangunan

266316

Jumlah motor : x 2 motor

standar parkir motor 2.40/satu motor :
53 x 240

Total luas = 540 m’ + 127 m*

OS ropen space} = 40 1 60

Total luas are terbangun

= 53 buah motor

=+ 12700m"

=1 66700 m

=+ 3.643.80m°
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Luas keseluruhan

Yang termasuk dalam arca ruang terbuka dalam proyek ini
adalah ruang sirkulasi dalam tapak yang menghubungkan semua
fasilitas. taman-taman. dan parkir atau yang menghubungkan semua
area terbangun.

Perbandingan minimal ruang terbuka dengan ruang terbangun
adalah 60 : 40. Karena proyek ini adalah Kompleks Islamic Centre
yang tuntutan utamanya adalah penyediaan sarana maka ditentukan
luas ruang terbuka adalah 60% vang dihitung sebagai berikut :

1) Luas dacrah terbangun adalah :
3.643.80 m” + sirkulasi bangunan 20%

20

sirkulasi 20% = T x 3.643.80 + 728,76 m’

Total luas daerah terbangun adalah :

3.643.80 m” + 728.76 m* + 4.372.56 m’
2) Total luas lahan
Building Coverage (BC) diambil atas pertimbangan bahwa
orientasi utamanya adalah alam. untuk itu dalam perencanaan ini
diambil sebesar 40%. Maka BC dapat dihitung sebagai berikut :
BC = 437256 m’

Jika diambil BC 40%, 0S8 -60%

os - Pamnsem
40
Open Space = 6.558.84 m”
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l.uas site = 4.372.56 + 6.558.84
= 10.931.40 m°

= t 1,1 Ha

6. Penampilan bangunan

Pendekatan penampilan bangunan disarankan pada :

d.

Sebagai Kompleks Islamic Centre, hendaknya menampiikan kesan
bebas dan tidak membosankan. Hal ini dapat didekati dengan bentuk-
bentuk bebas dan tidak monoton.

Sebagai fasilitas petayanan yang harus menampilkan sifat keterbukaan
dan mengundang.

Ungkapan tata massa yang menyebar menampakkan Kkesatuan
bangunan dengan alam dan lingkungan.

Unsur-unsur keagamaan yang melambangkan ciri kehidupan budaya
islam masyarakat setempat secara keseluruhan penampilan bangunan
keterbukaan tidak kaku. Sementara untuk bentuk atap nya juga
mengambil bentuk dasar arsitektur tradisional vang di padukan
arcitcliur modem yang bertinghat (bersusun dua) dengan kemiringan
vang curam dan tetrivs yang lebar sehingga dapat melindungi badan

angunan darit curah hujan dan sinar matchar! langsung.
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SISiem SIruKIur aan material
Struktur dari segi arsiektur adalah penjelmaan ekspresi {external
expression) yang memenuhi suate fungst dalam (internat {unchion) dengan
tepat schingga akan memancarkan keindahan yang logis. Penggunaan
sistem struktur pada bangunan secara spesihik harus memperiimbangkan
hal-hal sebagai berikut :
a. Kesesuaian dengan kondisi site terpilih
b. Nilai estetika.
¢. Kesesuaian dengan dimensi yang diinginkan.
d. Kemudahan dalam perawatan.
¢. Daya tahan erhadap pengaruh iklim panas dan hujan.
. Bersifat fleksibel (kemungkinan pengembangan).
g. Waktu pengerjaan yang menguntungkan (tidak terlalu lama).
Sistem struktur yang di gunakan :
a. Jenis struktur
1) Struktur pondasi
Untuk sistem struktur pondasi pada bangunan Kompleks Islamic
Centre menggunakan pondasi garis dan pondasi beton.
2) Struktur bangunan
Sistem yang digunakan yaitu struktur rangka dengan
mempertimbangkan titik berat dan memungkinkan bahan-bahan

Konscp yang menyatu dengan alam. Pada prinsipnya menggunakan
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balok kolom scbagai pemikul beban. sistem ini dipakai uniuk
bentangan besar.
3) Sistem dinding
Sistem ini menggunakan bahan dari beton, bata dan papan.
4) Struktur atap
Menggunakan kayu dengan 30° — 45° mengingat letaknya pada
dacrah pegunungan yang memiliki daya isap angin.
Modulus struktur
Pendekatan modulus struktur didasarkan pada pertimbangan sebagai
berikut :
1) Kebutuhan gerak manusia.
2) Dimensi peralatan operasional/perabot.
3) Dimensi bahan bangunan.
Modulus struktur diambil dari kelipatan 3¢ cm. dimana disesuaikan
modul dasar umum bahan.
Bahan/material
[) Disesuaikan dengan sistem struktur yang digunakan.
2) Aspek estetika.
3) Sebanyak mungkin menggunakan bahan lokal.

4) Faktor keamanan yaitu kekuatan bahan terhadap gava-gaya yang

bekerja.
£y Awcticrhadap cusea dan binatang-binatang perusak dalam jangka

waktu lama.
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6) Mudah dalam perawatan, mengingat fasilitas ini adalah fasilitas

umum yang memertukan perawalan yang seelektif mungkin,

8. Sistem utilitas dan perlengkapan bangunan
a. Sistem pencrangan/pencahayaan
1) Penerangan alami
Pada Kompleks Islamic Centre ini pencahayaan alami diupayakan

i MY - &
— 16 7 intensitas cahaya

semaksimal mungkin, dimana antara 0¥

matahari masih dianggap cukup merata. Penerangan  alami

ditentukan oleh beberapa taktor. antara lain:

a) Banyaknya bukaan

b} Letak bukaan

¢} Luas bukaan

d) Tinggi langit-langit

¢) Penggunaan warna dalam ruang

Selain hal tersebut di atas yang perlu diperhatikan dalam

memanfaatkan pencahayaan alami adalah :

a; Mcnghindari cahaya langsung dari sinar matahari yang
menyilavkan.

b) Posisi ruang terhadap orientasi matahari.

¢) Mengusahakan penyinaran meliputi seluruh ruangan.

[
—

Persyeratan lubang cahaya terhadap luas lantai berdasarkan
standar sebagai berikut :

{13 Ruang Umum = /8 - 1/6
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(2} Ruang Administrasi = 1% - 1/5
(3) Ruang Tidur = 1/8 - 1/6
(4} Ruang Makan = /3 - /5
(5) Gudang = /10— 1/5

Sedangkan untuk jangkauvan penyinaran matahari ke dalam
ruangan yang dianggap efektif adalah 6 — 7.5 m. namun hal iu
sangat dipengaruhi oleh ketinggian ceiling,.

Untuk menentukan memperoleh kebutuhan penyinaran yang

diinginkan dapat digunakan rumus sebagai berikut :

(Sudjoko Wardi, 1989

Dimana :
L = jarak jangkau penyinaran
3 = nilai konstan

H = tinggiceiling

2) Penerangan buatan
Kebutuhan penerangan disesuaikan dengan kegiatan dalam
masing-masing ruangan. Untuk satuan penerangan dipakai (oot

candles (fc). dimana | fc = 75 watt.
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Dalam perencanaan pencahayaan dapat dipakai standar sebagai

berikut :

a) Ruang aula -
b) Pameran =
¢) Hall/selasar -
d) Dapur
¢) Kegiatan santai =

) Open space =

Tipe pencahavaan terdiri atas :

a) Direcr (langsung)
by Indirect (lidak langsung)
<) Semi direct

dy Diffused (merata)

5070 Ic
15 - 30 fc
10-20 fc
- 30 - 50 fc
10-20fc
15-30fc

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah pemantulan cahaya.

Pemantulan cahava yang dianjurkan adalah :

a) 60% - 90% untuk ceiling
b) 30% - 60% untuk dinding

c) 15% - 35% untuk lantai

Sumber : (Budiharjo Eko, 1997}

b. Sistem penghawaan

Sistem penghawaan vyang digunakan pada Kompleks Islamic

Centre ini adalah penghawaan alami dan penghawaan buatan.

1} Penghawaan alami
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Faktor yang mempengaruhi penghawaan alami ini adalah :
a} Temperatur

b) Kecepatan angin

¢) Kelembaban udara

Kondisi yang dianggap normal untuk penghawaan adalah :
a) Suhu udara 22 °C - 26 °C

b) Kecepatan angin 20 - 30 m/jam

¢) Kelembaban udara 4% - 55%

Dalam perencanaan penghawaan alami sistem yang dapat
dipergunakannya arus ventilasi ini cukup untuk daerah kedudukan
lubuh manusia.

Untuk memperoleh besaran lubang ventilasi, dapat digunakan

rumus sebagai berikut :

¢
ExV

(Sudjoko Wardi, 1989;

Dimana :
A = lubang ventilasi
(Q = banyaknya udara yang mengalir

koefisien lubang ventilasi

V = kecepatan yang mengalir
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2) Penghawaan buatan
Perencanaan penghawaan buatan pada ruang-ruang yang
tidak dapat secara langsung berhubungan dengan keadaan luar.
yang memerlukan tuntutan kenikmatan fisik dan pemenuhan
persyaratan kelembaban udara dilakukan dengan

mempertimbangkan :

a) Temperatur normal ruang 22-26°C
by Kelembaban udara 20-76%
c) Kebutuhan rata-rata udara 20-30m’ /jam

d) Kebutuhan udara di dalam restoran 20 — 30 m/jam

¢) Kebutuhan udara untuk toko kecil 5 ctm/orang
) Panas manusia rata-rata 400 Btu/jam/orang \ N “j)
g) 1 ton refrigeration 12.000 Btw/orang > 2R
h} Pergantian udara 4 — ctm/orang

c. Sistem pengadaan air bersih
Pengadaan air bersih dilakukan dengan berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut :
[} Kontinuitas penyaluran air setiap hari untuk setiap unit bangunan.
2) Pendistribusian yang merata ke seluruh unit.
3) Pemantapan air untuk taman dan penanggulangan bahaya
kebakaran.
Berdasarkan pertimbangan tersebut pertu direncanakan dibuat

sumur bor lalu disalurkan ke penampungan air (reservoir tank) dan
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selanjutnya dialirkan secara vertikal dengan sistem gravitasi dan
kemudian didistribusikan secara horisontal pada setiap unit fasilitas

rekreast.

Sistem pendistribusian air bersih ke setiap unit :

PDAM —» Meteran
Sumur bor I— Mesin pompa » Reservoir
atas
Secara gravitasi
Distribusi
Fasilitas q
Gambar V.9

d. Sistem pembuangan
1} Air hujan dan air kotor
Sistem pembuangan air hujan dan air kotor sedapat
mungkin dikontrol dengan mudah, karena itu penempatannya
harus sedemikian rupa agar mudah diperbaiki bila terjadi

kerusakan.
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Air hujan dan air kotor yang tidak mengandung Kkotoran
padat disalurkan ke pipa-pipa menuju saluran-saluran di dalam
tapak dengan memantaatkan kemiringan tanah sebelum dialirkan
ke saluran pembuangan umum.

2) Sampah

Sistem pembuangan sampah adalah dikumpulkan pada bak
sampah yang ditempatkan pada titik-titik tertentu  kemudian
diangkal keluar untuk dibuang pada tempat pembuangan sampah.

Tempat sampah tersebut untuk selanjutnya dipindahkan
oleh petugas f(cleaning service; ke bak penampungan induk
(kontainer) dan selanjutnya akan diangkut oleh petugas dinas
kebersihan kota dibuang ke tempat pembuangan sampai terakhir

(TPA).

’roses Pembuangan Sampah

Sampah kering ¢
Penampungan »| Pengangkutan I TPA
Sampah basah f

Gambar V. 16



| e.

Sistem jaringan listrik {€lektrikal)

Untuk jaringan listrik ialah sebagai berikut :

[} Kebutuhan e¢nergl fistrik untuk seluruh kegialan bersumber dari
PLN.

2) Bila sumber energi listrik dari PLN padam maka akan disediakan
pembangkit listrik cadangan (generator) yang akan bekerja sccara
otomatis.

3) Sistem pendistribusiannya dipakai sentral pada gardu sub
lingkungan (kelompok bangunan) yang diteruskan k¢ unit
bangunan melalui panel-pane! sedangkan penempatannya yaitu :
a) Terletak pada sentral dari jaringan keseluruhan.

b) Mudah dikontrol.

¢) Aman (tidak mengganggu aktivitas pengunjung).

Sistem pendistribusian arus listrik ke setiap unit/fasilitas

PLN

Travo

(enset

v

Saklar | Ifamfl s Bolx |, Unit.
distribusi sckring pemakai

Travo

Gambar V. 1
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Sistem komunikasi

Sistern komunikasi meliputi area pelayanan ke dalam dan keluar
vaite untuk komunikasi di dalam ¢intern) yang mencakup unit-unit
kegiatan perwadahan dapat menggunakan sistem intercom. untuk
petugas dan staf pengelola demi kelancaran koordinasi pelayanan di
luar ruangan dapat menggunakan wafkie talkie. Sedangkan untuk
komunikasi kelvar feksterny dapat menggunakan sistem radio CB.

Di beberapa tempat juga disediakan pengeras suara sebagai
sarana informasi kepada pengunjung yang dikendalikan dari ruang
intormasi.

Sistem penanggulangan bahava kebakaran

Keamanan terhadap ancaman/bahaya kebakaran diupayakan dengan :

1) Menyediakan alat-alat pemadam kebakaran seperti  sistem
cxiinguisher {tabung CO;), fire hydrant yang ditempatkan pada
(empat-tempat yang strategis.

2) Menyediakan water sprinker pada bangunan ertutup.

Sistem penangkal petir

Cictem penonghal petir dipilih berdasarkan pada kondisi site,
massa bangunan. serta radius daya [indung dari sistem tersebut. Untuk
kondisi site yang luas ini maka sistem yang digunakan adalah cictem

tongkat Franklin karena dapat dipasang pada cottage. ruang pengelola

dan pelayanarn.
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Sistem keamanan (pengaman tindak kejahatan)

Perfengkapan keamanan untuk menanggulangi tindak kejahatan yaitu

1) Membuat bukaan pada bangunan sesedikit mungkin.

2) Penataan sirkulasi di luar bangunan vyang memudahkan
pengontrolan oleh petugas keamanan.

3) Membuat sambungan langsung dari tombol rahasia ke ruang
kontrol dan pos jaga di luar bangunan.

4) Perencanaan lampu-lampu di luar bangunan.

5) Pos keamanan dengan personil keamanan bekerja 24 jam

bergiliran.
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